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ABSTRAK 
Kehamilan akan mengakibatkan terjadinya perubahan seluruh sistem tubuh yang cukup 
mendasar. Periode transisi dari kehamilan dapat berpengaruh pada fisik, emosi, kognitif, dan 
pola hubungan seksualitas (Sagiv, 2012. Tujuan Penelitian Diketahui Hubungan Usia dan 
Pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang seksual dalam kehamilan di wilayah kerja 
puskesmas talang rimbo lama kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian secara analitik dengan menggunakan Jenis penelitian ini adalah penelitian 
secara analitik dengan menggunakan desain cross-sectional (Hidayat, 2012). Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil tahun 2023 berjumlah 223 orang jumlah sampel yang 
dalam penelitian ini sebanyak 69 responden. Hasil penelitian ini menunujuakn bahwa hampir 
Sebagian dari responden 33 (47.8%) berumur 36-45 tahun,Lebih dari setengah dari 
responden 42 (60.9%) berpendidikan menengah,Lebih dari setengah dari responden 51 
(60.9%) berpengetahuan cukup,Ada hubungan antara usia  dengan pengetahuan ibu hamil di 
Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023.Ada hubungan 
antara Pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. Disarankan Kepada puskesmas hasil penelitian ini 
dijadikan sebagai dasar strategi promosi kesehatan mengenai seksualitas pada masa 
kehamilan, dimana tenaga kesehatan dapat menjelaskan pola seksualitas, perubahan dalam 
hasrat seksual tiap trimesternya, memberitahukan dampak seks pada kehamilan, 
mendiskusikan kapan sebaiknya membatasi hubungan seksual saat kehamilan, dan 
menganjurkan posisi hubungan seksual yang dapat dilakukan.  

ABSTRACT  
Pregnancy leads to fundamental changes in all body systems. The transition period of 
pregnancy can affect physical, emotional, cognitive, and sexuality patterns (Sagiv, 2012). 
The purpose of the study was to find out the relationship between age and education with the 
knowledge of pregnant women about sexuality in pregnancy in the working area of the talang 
rimbo lama health center, Rejang Lebong district in 2023. This type of research is analytic 
research using this type of research is analytic research using a cross-sectional design 
(Hidayat, 2012). The population of this study were all pregnant women in 2023 totaling 223 
people, the number of samples in this study were 69 respondents. The results of this study 
indicate that almost half of the respondents 33 (47.8%) were 36-45 years old, more than half 
of the respondents 42 (60.9%) had secondary education, more than half of the respondents 
51 (60.9%) had sufficient knowledge, there was a relationship between age and knowledge 
of pregnant women at Talang Rimbo Lama Health Center, Rejang Lebong Regency in 
2023.There is a relationship between education and knowledge of pregnant women at 
Talang Rimbo Lama Health Center, Rejang Lebong Regency in 2023. It is recommended 
that the results of this study be used as the basis for health promotion strategies regarding 
sexuality during pregnancy, where health workers can explain sexuality patterns, changes in 
sexual desire in each trimester, inform you about the impact of sex on pregnancy, discuss 
when to limit sexual intercourse during pregnancy, and suggest sexual positions that can be 
practiced.  
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PENDAHULUAN   

Kehamilan merupakan sesuatu yang unik pada kehidupan perempuan dan bagian dari 
pengalaman yang signifikan bagi pasangan suami istri. Kehamilan adalah kondisi yang menimbulkan 
perubahan fisik maupun psikologi seorang perempuan karena pertumbuhan dan perkembangan alat 
reproduksi dan janinnya. Kehamilan akan mengakibatkan terjadinya perubahan seluruh sistem tubuh 
yang cukup mendasar. Periode transisi dari kehamilan dapat berpengaruh pada fisik, emosi, kognitif, dan 
pola hubungan seksualitas (Sagiv, 2012; Bobak, 2004). Perempuan hamil mengalami perubahan fisik 
dan psikologisnya, karena ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron. Perubahan yang terjadi 
selama kehamilan ini termasuk aspek emosional dan seksualitas (Bobak, 2004). 

Perubahan fisik dan psikologis yang terjadi pada ibu hamil seperti gejala somatis (kelelahan, mual), 
nyeri selama aktifitas seksual, dan takut membahayakan janin (abortus) mungkin berpengaruh kuat pada 
seksualitas wanita dan tipe kegiatan seksual pada pasangan. Rasa lelah dan lemas dilaporkan sebagai 
alasan kehilangan hasrat seksual selama kehamilan. Ditambah lagi, perubahan hormon dan mood, sakit 
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pinggang, serta sensitifitas payudara merupakan ketidaknyamanan melakukan aktifitas seksual dan 
mengurangi keinginan wanita dalam interaksi seks (Sagiv, 2012; Wijaya, 2004). 

Seksualitas merupakan bagian alami dari kehidupan. Bagi manusia, seks adalah cara untuk 
mengekspresikan kesenangan, cinta, dan kepuasan bagi pasangannya, atau untuk mendapatkan anak 
(Hesperian, 2007). Kebutuhan akan hubungan seksual bagi suami istri didalam kehidupan rumah tangga 
merupakan unsur penting yang dapat meningkatkan kedekatan dan kualitas hidup (Cedli, 2012). 
Hubungan seksual selama hamil bersifat individual, bergantung pada faktor fisik, emosi, disfungsi 
seksual, dan mitos tentang seks ketika hamil (Susanti, 2008).   Keinginan hubungan seksual pada waktu 
hamil sebagian besar tidak berubah, bahkan sebagian kecil makin meningkat, berkaitan dengan 
meningkatnya hormon estrogen. Oleh karena itu, hubungan seksual waktu hamil bukan merupakan 
halangan (Manuaba, 2009). 

Sebanyak 54% ibu hamil mengalami penurunan libido pada trimester pertama dan 80% ibu hamil 
merasakan dorongan dan reaksi seksualnya meningkat pada trimester kedua ((Murkoff, 2006; Danarti, 
2010). Penelitian yang dilakukan di Iran oleh Shojaa (2008) melaporkan terdapat penurunan hasrat 
seksual dan frekuensi berhubungan selama hamil dari trimester pertama sampai tiga dan menggunakan 
beberapa posisi serta tekhnik dalam berhubungan seks. Beberapa alasan yang menjadi penghalang 
berhubungan seks ketika hamil yaitu mual dan muntah pada trimester pertama, perut yang membesar 
pada trimester tiga, faktor psikologi, ketidaknyamanan fisik ketika berhubungan, mitos yang salah seperti 
membahayakan janin dan aborsi dini (Shojaa, 2008). 

Mitos-mitos yang ada di masyarakat mengenai hubungan seksual saat hamil berpengaruh pada 
hubungan seksual pasangan itu sendiri (Tino, 2009). Beberapa mitos dikaitkan ketika melakukan 
hubungan seksual saat hamil diantaranya: kontraksi setelah seks dapat menyebabkan keguguran dan 
kelahiran prematur, bayi tidak mendapat oksigen yang cukup selama orgasme dan berhubungan dengan 
kontraksi, seks selama masa kehamilan atau oral seks atau anal seks tidak diizinkan oleh agama atau 
kepercayaan tertentu, dan perilaku oral seks dapat menyebabkan emboli udara dan melukai ibu dan janin 
(Daniel, 2010). 

Penelitian menunjukkan sekitar 37% perempuan mengalami peningkatan ketertarikan seksual 
selama kehamilan (Khamis, 2007). Marshall (1999) mengatakan frekuensi berhubungan seksual sangat 
berkurang dan tidak lagi memikirkan alat kontrasepsi ketika merasa cukup lelah. Setiap kondisi 
kehamilan mengalami perbedaan, maka batas aman frekuensi hubungan seksual yang dilakukan juga 
berbeda. 

Seksualitas merupakan hal tabu dan sensitif untuk dibicarakan dan jarang didiskusikan di kalangan 
petugas kesehatan. Beberapa penelitian mengungkap pula rendahnya ketertarikan petugas kesehatan 
dalam menggali informasi seputar seksual dalam klinik antenatal (Uwapusitanon & Choobun, 2004; 
Shojaa, Jouybari &Sanagoo, 2008; Sacomori, 2010). Rendahnya keteretarikan petugas kesehatan 
menyebabkan masalah seksualitas tidak teridentifikasi dengan baik. Di sisi lain, banyak sekali pertanyaan 
yang ingin ditanyakan perempuan selama kehamilan, namun malu mengutarakan (Pangkahila, 2001). 

Promosi kesehatan seksual selama masa kehamilan penting dilakukan melihat banyaknya 
ketakutan dan perubahan yang terjadi pada kehamilan. Pasangan juga perlu secara bebas membahas 
hubungan seksual mereka selama hamil. Pasangan yang tidak memahami perubahan fisiologis dan 
psikologis yang cepat selama hamil akan menjadi bingung dengan perilaku pasangannya. Dengan 
membicarakan perubahan yang dialami, pasangan dapat memberi dukungan satu sama lain dan dapat 
menguatkan keinginan berhubungan seksual. Para petugas kesehatan juga dapat membantu 
mengantisipasi perubahan dan membantu dengan menegoisasi hambatan yang untuk memfasilitasi 
kepuasan pasangan satu sama lain (Bobak, 2004; Daniel, 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2013) di Bidan Praktik Swasta (BPS) Surakarta 
didapatkan bahwa hubungan seksual selama kehamilan dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang 
disebabkan oleh faktor pendidikan. Pengetahuan merupakan dasar penting untuk membentuk tindakan 
seseorang. Tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan, 
media massa atau informasi, sosial budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia. Penelitian yang 
dilakukan oleh Puspita (2011) menyatakan bahwa ibu hamil yang mempunyai pengetahuan kurang 
biasanya tidak mengerti tentang posisi yang baik dan aman sat kehamilan dan batasan hubungan 
seksual yang diperbolehkan saat kehamilan. 

Pengetahuan erat kaitannya dengan pendidikan, dimana pendidikan merupakan suatu proses 
belajar yang mengarahkan individu lebih dewasa dan lebih matang pemikirannya. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka pengetahuannya semakin baik. Ini dipengaruhi oleh pengalaman dan 
wawasan yang lebih luas dibanding mereka yang memiliki pendidikan lebih rendah. Dengan pendidikan 
yang tinggi, maka seseorang akan cenderung mendapatkan informasi lebih banyak, baik dari orang lain 
maupun dari media massa (Notoadmodjo, 2007). Usia sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang 
bertambahnya usia seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang diperolehnya. 
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Menjelang usia lanjut kemampuan menerima atau mengingat suatu pengetahuan akan mengalami 
penurunan. 

Berdasarkan data  puskesmas  Talang Rimbo Lama mendapatkan data jumlah ibu hamil pada 
tahun 2021 berjumlah 217 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 223 ibu hamil.dan 
berdasarkan survey di puskesmas belum pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan seksual 
selama masa kehamilan. Melalui data yang didapatkan dari bidan setempat, ibu hamil sering 
menanyakan masalah hubungan seksual selama kehamilan. Hasil wawancara didapatkan bahwa 
beberapa ibu hamil kurang pengetahuan dan informasi tentang hubungan seksual selama kehamilan 
seperti pembatasan hubungan seksual, mitos-mitos yang dipercayai saat hamil. 

Penelitian tentang seksualitas pada kehamilan telah banyak dilakukan di luar negeri maupun 
didalam negeri. Seksualitas sendiri merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan dan didiskusikan, 
pelayanan kesehatan juga tidak memberikan konseling atau informasi lebih dalam mengenai hubungan 
seksual. Pengetahuan yang cukup dan informasi yang luas diperlukan oleh ibu hamil untuk menghadapi 
perubahan yang terjadi pada kehamilannya, terutama mengenai hubungan seksual. Berdasarkan latar 
belakang masalah ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang hubungan seksual saat kehamilan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Talang Rimbo Lama. 
 

LANDASAN TEORI  
 
Konsep Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 
melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu 
penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas perhatian dan 
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran 
(telinga), dan indera penglihatan (mata) (Notoatmodjo, 2017). 

 
Konsep Usia 

Usia merupakan kurun waktu sejak adanya seseorang dan dapat diukur menggunakan satuan 
waktu dipandang dari segi kronologis, individu normal dapat dilihat derajat perkembangan anatomis dan 
fisiologis sama (Sonang et al., 2019). Usia juga didefinisikan sebagai usia seseorang pada saat ulang 
tahun terakhir (Nur et al., n.d.). Berdasarkan dari beberapa definisi tentang usia, maka usia dapat 
didefinisikan sebagai lamanya seseorang hidup dihitung dari tahun lahirnya sampai dengan ulang 
tahunnya yang terakhiR. 
 
Pendidikan  

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003 diartikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik mengembangkan secara aktif potensi dirinya (Hasbullah, 2016). 
 
Kehamilan 

Kehamilan merupakan peristiwa normal dalam siklus kehidupan perempuan dan merupakan 
simbol dari feminitas seorang perempuan, dimana terjadi banyak perubahan termasuk perubahan 
seksual (Budiarti, 2010; Murkoff, 2006). Kehamilan dimulai saat pertemuan sel telur dan sperma 
(konsepsi) hingga melahirkan. Periode kehamilan berlangsung selama 36-40 minggu (Cedli, 2012). 
Selama periode kehamilan, banyak perubahan diri yang dialami seperti perubahan fisik, psikologis, 
gambaran diri, dan perubahan gaya hidup. Banyak faktor yang mempengaruhi kehamilan, dari dalam 
maupun luar yang dapat menimbulkan masalah, terutama bagi yang pertama kali hamil. Upaya 
pemeliharaan kesehatan kehamilan tidak semata-mata ditujukan pada aspek fisik saja, tapi aspek 
psikososial juga perlu diperhatikan (Wijaya, 2014). 

 
Seksualitas 

Seksualitas secara luas sebagai suatu keinginaan menjalin hubungan, kehangatan, kemesraan, 
atau cinta (Stuart, 2002). Seksualitas dianggap sebagai bagian perasaan diri secara menyeluruh pada 
individu dan merupakan integrasi dari beberapa komponen yang saling mempengaruhi meliputi identitas 
seksual, orientasi seksual, nilai, dan perilaku seksual (Pangkahila, 2001; Budiarti, 2010). BKKBN (2006) 
mengatakan bahwa seksualitas menyangkut berbagai dimensi yang sangat luas yaitu dimensi biologis, 
psikologis, sosial, perilaku, dan kultural. Dimensi biologis berkaitan dengan organ reproduksi dan alat 
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kelamin, termasuk bagaimana menjaga kesehatan dan memfungsikan secara optimal organ reproduksi 
dan dorongan seksual. 

Dimensi psikologis berkaitan dengan bagaimana menjalankan fungsi sebagai makhluk seksual, 
identitas peran dan jenis. Dimensi sosial berkaitan dengan bagaimana seksual muncul dalam hubungan 
antar manusia, bagaimana pengaruh lingkungan dalam membentuk pandangan tentang seksualitas yang 
akhirnya membentuk perilaku seks. Dimensi perilaku menerjemahkan seksualitas menjadi perilaku 
seksual yaitu perilaku yang muncul berkaitan dengan dorongan atau hasrat seksual. Dimensi kultural 
menunjukkan perilaku seks menjadi bagian dari budaya yang ada di masyarakat (BKKBN, 2006). 

Perkawinan merupakan suatu proses dalam memperoleh keluarga, hubungan seksual merupakan 
hal yang menyenangkan yang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami istri, selain itu hubungan 
seksual merupakan suatu bentuk komunikasi paling dalam yang dilakukan untuk kepentingan bersama 
antara pasangan suami-istri (Bobak, Lowdermilk, & Jensen, 2004). Kehamilan mempengaruhi kualitas 
dari kenyamanan saat melakukan hubungan seks (Kartiwa, 2009 dalam Cedli, 2012). 

 

Hubungan Seksual 
Hubungan seksual merupakan hubungan yang dilakukan pada suami istri untuk memperoleh 

keturunan, dimana proses berhubungan seksual pada wanita dimulai dari fase gairah, fase merangsang, 
dan fase resolusi. Pada pria saat ejakulasi penis mengeluarkan air mani (Kissanti, 2007; Hapsari, 2011). 
Hubungan seksual bertujuan untuk membangun kepercayaan, minat dan daya tarik kepada 
pasangannya, serta sebagai pembuktian rasa cinta dan sayang kepada pasangan (Pangkahila, 2001; 
Hapsari, 2011). 
 

METODE PENELITIAN  

Metode Analisis   

Jenis penelitian ini adalah penelitian secara analitik dengan menggunakan desain cross-sectional 

yang merupakan rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat 

bersamaan (sekali sewaktu) antara faktor resiko/paparan dengan penyakit (Hidayat, 2012). Instrumen 

penelitan adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen 

penelitian adalah segala alat yang dipakai untuk memperoleh, mengelola dan menginterprestasikan 

informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama (Nasir, 2018). 

Variabel terikat untuk penelitian ini adalah pengetahuan tentang hubungan seksual selama kehamilan, 

dengan memberikan pernyataan yang terdiri dari 24 pernyataan. Instrumen ini dikembangkan sendiri oleh 

peneliti berdasarkan teori yang ada. Penentuan jawaban kuesioner menggunakan Skala Guttman; 

dimana jawaban responden hanya terbatas pada dua jawaban, yakni benar atau salah. Pernyataan 

terbagi menjadi pernyataan favorable sebanyak 13 pernyataan dengan penilaian dimana pernyataan 

benar diberi nilai 1 dan salah diberi nilai 0. Pernyataan unfavorable terdiri dari 11 pernyataan dimana 

pernyataan salah diberi nilai 1 dan benar 0. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Analisa Univariat 

Usia,pendidikan sebagai variabel independen dan pengetahuan sebagai variable dependen di 

Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong..  

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Usia di Puskesmas Talarang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong 

Tahun 2023. 

Umur Frekuensi Persentase 

< 20 tahun 5 7,2% 

20-35 tahun 25 36,2% 

>35  tahun 39 56,5% 

Jumlah  69 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 69 responden terdapat lebih dari setengah dari 39 

(56,5%) berumur >35  tahun. 
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Table  2. Distribusi frekuensi Pendidikan di Puskesmas Talarang Rimbo Lama Kabupaten Rejang 

Lebong Tahun 2023. 

Pendidikan Frekuensi  Persentase 

Pendidikan Dasar 4 5,8% 

Pendidikan Menengah 22 31.9% 

Pendidikan Tinggi 43 62,3% 

Jumlah  69 100% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 69 responden terdapat Lebih dari setengah dari 

responden 43 (62,3%) berpendidikan tinggi. 

 

Table 3. Distribusi frekuensi Pengetahuan di Puskesmas Talarang Rimbo Lama Kabupaten Rejang 

Lebong Tahun 2023. 

Pengetahuan Frekuensi  Persentase 

Kurang 5 7,2% 

Cukup 46 66,7% 

Baik 18 26,1% 

Jumlah  69 100% 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 69 responden terdapat Lebih dari setengah dari 

responden 46 (66,7%) berpengetahuan cukup. 

 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariate bertujuan untuk mengetahui hubungan masing – masing variable yang diteliti 

yaitu Hubungan Usia dan Pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil tentang seksual dalam kehamilan di 

wilayah kerja puskesmas talang rimbo lama kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023.Hasil Uji masing – 

masing variable dapat tergambar dibawah ini :  

 

Table  4. Hubungan Usia dengan Pengetahuan Ibu Hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

Variabel Pengetahuan Total p 

value Usia Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

<20  tahun 1 20 1 20 3 60 5 100 

0.047 20-35 tahun 3 12 14 56 8 32 25 100 

>35-tahun 1 3 31 93.9 7 3 39 100 

Total 5 7.2 46 66,7 18 26,1 69 100  

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 69 responden dengan Usia <20  tahun  1 responden 

(20%) pengetahuan ibu hamil kurang,1 responden (20%) pengetahuan cukup,3 responden (60) 

berpengetahuan baik.Usia 20-35 tahun 3 responden (12%) berpengetahuan kurang,14 responden 

(56%)berpengetahuan cukup,8 responden (32%) berpengetahuan baik,usia > 35 tahun 1 responden (3%) 

berpengetahuan kurang ,31 responden (93.9%)berpengetahuan cukup,7 responden (3%) 

berpengetahuan baik. dan p-value=0,047 dengan demikian tingkat signifikansi 5% nilai P –value lebih 

kecil dari tingkat signifikansi atau 0,047 <0,05 maka diputuskan H0 ditolak dan menerima Ha. 

Berdasarkan kriteria uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara usia  dengan 

pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023 

 

Table 5. Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

Variabel Pengetahuan Total p 

value Pendidikan Kurang Cukup Baik 

f % f % f % f % 

Dasar 1 25 2 50 1 25 4 100 

0.029 Menengah 1 4,5 20 90,9 1 4,5 22 100 

Tinggi 3 7,0 24 55,8 16 37,2 43 100 

Total 5 7.2 46 66,7 18 26,1 69 100  
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Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 69 responden dengan Pendidikan dasar  1 responden 

(25%) pengetahuan ibu hamil kurang,2 responden (50%) pengetahuan cukup,1 responden (25%) 

berpengetahuan baik.Pendidikan menengah 1 responden (4,5%) berpengetahuan kurang,20 responden 

(90,9%) berpengetahuan cukup,1 responden (4,5%) berpengetahuan baik,Pendidikan tinggi 3 responden 

(7,0%) berpengetahuan kurang ,24 responden (55,8%) berpengetahuan cukup,16 responden (37,2%) 

berpengetahuan baik. dan p-value=0,029 dengan demikian tingkat signifikansi 5% nilai P –value lebih 

kecil dari tingkat signifikansi atau 0,029 <0,05 maka diputuskan H0 ditolak dan menerima Ha. 

Berdasarkan kriteria uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara pendidikan  

dengan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 

2023. 

 

Pembahasan   

Analisa Univariat 
Distribusi frekuensi Usia di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang LebongTahun 
2023 

Hasil penelitian usia diketahui bahwa dari 69 responden terdapat terdapat lebih dari setengah dari 
39 (56,5%) berumur >35  tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyowati (2011) di RS Bunda Medika Sidoarjo Jawa Timur 
menyatakan bahwa umur ibu hamil mempengaruhi pengetahuan hubungan seksual selama kehamilan. 
Semakin matang umur ibu maka cara berfikir dan pandangan ibu tentang hubungan seksual juga lebih 
baik. Diperjelas dengan penelitian oleh Sukaesih (2012) di Puskesmas Tegal Selatan Jawa Tengah yang 
menunjukkan bahwa orang yang lebih muda akan lebih cepat menerima inovasi baru dibandingkan yang 
lebih tua. Berbeda dengan umur yang terlalu muda kurang dari 20 tahun belum mempunyai kesiapan 
secara fisik dan psikologis menghadapi kehamilan, sehingga perawatan selama kehamilan sering 
terabaikan karena tidak ada keinginan untuk mencari pengetahuan kehamilannya. Umur yang lebih tua 
menganggap kehamilan adalah sesuatu yang biasa, yang pernah dialami, sehingga tidak ada keinginan 
untuk mencari pengetahuan baru. 
 
Distribusi frekuensi Pendidikan di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang 
LebongTahun 2023 

Hasil penelitian diketahui bahwa dari 69 responden terdapat Lebih dari setengah dari responden 
42 (62,3%) berpendidikan tinggi. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Putri (2011) menyatakan bahwa responden paling 
banyak ialah yang berpendidikan SMA/sederajat yaitu sebanyak 30 responden (73,4%). Hal tersebut 
menunjukkan lebih dari separuh responden yang berpendidikan tinggi dan berpengaruh pada hasil 
pengetahuan. Pendidikan yang tinggi berimplikasi pada pengetahuan dan sikap yang baik. Di wilayah 
Sukabumi Utara, ibu hamil dominan berpendidikan terakhir SMA. Pendidikan SMA dianggap mempunyai 
pengetahuan yang lebih baik tentang kehamilan dan ibu hamil dapat mencari informasi yang luas 
mengenai kehamilannya. 

Pengetahuan saat ini tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal, melainkan pendidikan 
informal bahkan kemudahan mengakses internet serta sumber bacaan memudahkan seseorang untuk 
meningkatkan pengetahuaannya mengenai hubungan seksual selama kehamilan. Oleh karena itu, 
semua ibu hamil dengan latar belakang pendidikan apapun mempunyai kesempatan yang sama untuk 
memperoleh pengetahuan seputar kehamilan, khususnya tentang hubungan seksual saat kehamilan. 
 
Distribusi frekuensi Pengetahuan di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang 
LebongTahun 2023 

Hasil penelitian diketahui bahwa dari diketahui bahwa dari 69 responden terdapat terdapat Lebih 
dari setengah dari responden 46 (66,7%) berpengetahuan cukup. 

Pengetahuan ibu hamil mengenai seksualitas selama kehamilan yang masih kurang disebabkan 
oleh informasi yang didapatkan tentang hubungan seksual saat kehamilan sedikit dan terkadang ibu 
hamil mendengar informasi yang salah dari orang lain. Ibu hamil juga jarang menanyakan masalah 
seksual ke petugas kesehatan dan tidak mencari pengetahuan seperti dari buku, majalah, televisi, atau 
internet. Mayoritas ibu hamil juga mempunyai pengetahuan kurang (76,79%) sesuai penelitian yang 
dilakukan oleh Setyowati (2011) di RS Bunda Medika Sidoarjo. Penelitian yang sama dilakukan oleh Putri 
(2011) di PKD Karang Anyar menyatakan bahwa tingkat pengetahuan responden selama kehamilan 
dalam kategori cukup sebanyak 73,3%. Secara umum dapat disimpulkan pengetahuan tentang hubungan 
seksual pada ibu hamil bisa dikatakan masih kurang. 

Pemahaman tentang hubungan seksual saat kehamilan seperti apa itu hubungan seksual, apa 
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saja perubahannya, frekuensi berhubungan seksual menjadi penting karena berdampak pada pola 
hubungan seksual itu sendiri. Pengetahuan dan pemahaman yang kurang pada penelitian ini terdapat 
pada aspek tentang frekuensi hubungan seksual, posisi hubungan seksual, dan perubahan hubungan 
seksual. Pernyataan tentang frekuensi hubungan seksual yaitu “hubungan seksual tidak dibatasi” 
sebanyak 46 orang (56,1%) menjawab salah. Penelitian yang dilakukan oleh Lee, et.al (2010) 
menyatakan bahwa frekuensi hubungan seksual bukan aspek penting pada kepuasan seksual ibu hamil, 
melainkan proses orgasme. Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Naim (2000) menyatakan bahwa 
frekuensi hubungan seksual tidak ada batasan namun beberapa ibu hamil mengakui adanya 
penurunanfrekuensi elama kehamilan. 
 
Analisa Bivariat 
Hubungan Usia dengan Pengetahuan Ibu Hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten 
Rejang Lebong Tahun 2023. 

Hasil penelitian hubungan usia p-value=0,047 dengan demikian tingkat signifikansi 5% nilai P –
value lebih kecil dari tingkat signifikansi atau 0,047 <0,05 maka diputuskan H0 ditolak dan menerima Ha. 
Berdasarkan kriteria uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara usia  dengan 
pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

Hasil analisa data menyatakan bahwa ibu hamil yang berada pada trimester menengah sudah 
merasakan perubahan yang terjadi di awal kehamilannya dan mempersiapkan akhir kehamilan sehingga 
ia banyak tahu tentang apa yang dirasakan saat kehamilan. Ibu hamil trimester kedua sudah mengetahui 
dan terpapar informasi mengenai kehamilan dan perubahan kehamilan yang terjadi pada tiap 
trisemesternnya. 

Pengetahuan yang buruk juga terdapat pada trimester pertama, masa trimester pertama 
merupakan masa penyesuaian kehamilan dimana ibu hamil merasakan perubahan fisiologis akibat 
pengaruh hormonal. Perubahan pada trimester pertama menyebabkan ibu hamil malas melakukan 
hubungan seksual pada trimester pertama sehingga hasrat melakukan hubungan seksual mengalami 
penurunan. Anggapan yang salah tentang hubungan seksual seperti, hubungan seksual dapat 
menyebabkan keguguran dan perdarahan menjadi faktor kecemasan untuk melakukan hubungan 
seksual pada trimester ini. 
 
Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan Ibu Hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

Hasil penelitian hubungan Pendidikan dan p-value=0,029 dengan demikian tingkat signifikansi 5% 
nilai P –value lebih kecil dari tingkat signifikansi atau 0,029 <0,05 maka diputuskan H0 ditolak dan 
menerima Ha. Berdasarkan kriteria uji tersebut maka disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara 
pendidikan  dengan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang 
Lebong Tahun 2023. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sandy dan Sari (2012) menyatakan dimana dengan pendidikan 
akhir yang rendah bukan berarti pengetahuan kurang. ibu hamil memiliki pengetahuan yang baik 
kemungkinan mendapat informasi dari berbagai sumber misalnya majalah, koran, orang 
terdekat(keluarga), atau dari pengalaman yang terdahulu baik dari diri sendiri atau orang lain yang 
menceritakan pengalamannya. 

Pengetahuan tidak hanya dipengaruhi pendidikan, tapi juga dipengaruhi hal lain salah satunya 
yaitu pengalaman sebelumnya dan kebutuhan individu (Swansburg, Russel, 2001). Ibu dengan paritas 
primigravida belum mempunyai pengalaman dengan kehamilan termasuk hubungan seksualitas selama 
kehamilan, sehingga ibu takut melakukan hubungan seksual karena pengalaman mereka tentang 
hubungan seksualitas selama kehamilan kurang. Mitos-mitos yang beredar juga menjadi pemicu 
ketakutan ibu untuk melakukan hubungan seksual seperti membahayakan janin, terjadinya keguguran 
dan kelahiran prematur, dan terjadinya perdarahan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. lebih dari setengah dari 39 (56,5%) berumur >35  tahun di puskesmas Talang Rimbo Lama 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

2. Lebih dari setengah dari responden 43 (62,3%) berpendidikan tinggi di puskesmas Talang Rimbo 
Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 

3. Lebih dari setengah dari responden 46 (66,7%) berpengetahuan cukup di puskesmas Talang Rimbo 
Lama Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023. 
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4. Ada hubungan antara usia  dengan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023 (nilai P Value  0,047). 

5. Ada hubungan antara Pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama 
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2023 (nilai P Value  0,029). 

Saran  

1. Akademik. 
Bagi institusi pendidikan keperawatan khususnya fakultas kesehatan Universitas Dehasen Bengkulu 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik dan penelitian dapat dijadikan acuan dan 
bahan pembelajaran serta pengembangan kurikulum keperawatan khususnya keperawatan 
maternitas mengenai pengembangan instrumen-instrumen pengkajian kesehatan seksualitas selama 
kehamilan. 

2. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi hubungan seksual saat kehamilan serta lebih mengembangkan instrument 
penelitian yang digunakan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan tidak hanya mengkaji pengetahuan 
ibu namun pengetahuan serta pengalaman suami menghadapi kehamilan ibu dapat dikaji sehingga 
penelitian akan berkembang dan lebih menarik. 

3. Puskesmas 
Kepada puskesmas untuk lebih mengutamakan layanan pasien terutama hasil penelitian dapat 
dijadikan sebagai dasar strategi promosi kesehatan mengenai seksualitas pada masa kehamilan, 
dimana tenaga kesehatan dapat menjelaskan pola seksualitas, perubahan dalam Hasrat seksual tiap 
trimesternya, memberitahukan dampak seks pada kehamilan, mendiskusikan kapan sebaiknya 
membatasi hubungan seksual saat kehamilan, dan menganjurkan posisi hubungan seksual yang 
dapat dilakukan. 
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